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ABSTRAK  
 

E-herbarium yang ada pada lab Herbarium Wanariset adalah sebuah media yang mendokumentasikan tanaman-
tanaman yang dikeringkan dalam bentuk digital. Khususnya untuk tumbuhan berjenis Dipterocarpaceae. Untuk 
memungkinkan para ahli-ahli kehutanan ataupun bidang ilmu lainnya dari dalam negeri maupun mancanegara 
menggunakan. E-herbarium menyediakan data tanaman yang dikeringkan berbasis digital sebagai data ontentik 
kegiatan penelitian dibidang botani, ekologi, taksonomi tumbuhan dan etnobontani. Untuk tujuan dari peneltian 
ini kami mengembangankan API (pemprograman aplikasi antarmuka) untuk e-herbarium yang memungkinkan 
para pengguna mengakses, menggunakan dan memanfaatkan data yang disuaikan kebutuhan dari para pengguna 
akses dari API tersebut dan para pengguna juga dapat berinteraksi dengan GUI untuk mengembangkan data 
herbarium khususnya data tanaman berjenis Dipterocarpaceae sesuai dengan pengguna tersebut berada Di 
penelitian ini menjelaskan organisasi dari data-data yang ada di e-herbarium dan penerapan API untuk penelitian 
ini. Penelitian ini menggunakan arsitektur REST API dalam untuk pengembangan dari API yang dibangun. 
memungkinkan berbagai sistem untuk berkomunikasi dan mengirim / menerima data dengan cara yang sangat 
sederhana. Lebih lebih lagi fungus dari api ini dapat mengimport dan eksport model data herbarium dalam 
format JSON untuk mengakses API tersebut. Data yang terbentuk merupakan hasil dari pengaksesan API 
melalui URL menggunakan token. Token dapat diperoleh dengan cara Generate Api Key yang merupakan fitur 
dari sistem yang kemudian dapat digunakan untuk mengakses API yang tersedia. Method yang ada didalam API 
ini hanya menggunakan GET. Dimana method ini digunakan bersamaan dengan argument yang tersedia 
sehingga pengguna dapat meminta data yang dibutuhkan saja dari API. Argumen digunakan melalui parameter 
URL dan dapat memilah berdasarkan nama, spesies, family, ecology, status konservasi, nama lain, persebaran, 
deskripsi. 
 
Kata Kunci – e-herbarium, Dipterocarpaceae, Application Programming Interface (API) 
 
1. PENDAHULUAN (HEADING 1) 

Hutan alam di Indonesia didominasi oleh jenis 
tanaman Dipterocarpaceae (Dipterokarpa). 
Dipterocarpaceae merupakan famili (suku) penghasil 
kayu komersial di Indonesia. Wilayah Kalimantan 
sendiri memiliki jumlah spesies Dipterokarpa paling 
banyak berjumlah 200 spesies. Kekayaan jenis 
Dipterokarpa yang tinggi, membuat hutan di wilayah 
Kalimantan juga disebut sebagai hutan Dipterokarpa. 
Peranan hutan dipterokarpa di Kalimantan Timur 
bagi ekologi hutan sangatlah besar seperti 
pencegahan tanah longsor, penyerapan karbon 
dioksida di atmosfer dan keanekaragaman hayati 
(biodiversity) (Asio & Bande, 2019). Pengelolaan 
hutan berupa kawasan suaka alam dan kawasan 
pelestarian alam ditujukan untuk memenuhi fungsi 
kawasan sebagai wilayah perlindungan sistem 
penyangga kehidupan, kawasan pengawetan 
keanekaragaman jenis tumbuhan dan atau satwa liar 
beserta ekosistemnya (Indonesia, 1998). Oleh karena 
itu, konservasi hutan khususnya jenis Dipterokarpa 
sangatlah diperlukan karena memberikan manfaat 

yang sangat besar bagi sektor kehutanan. Menurut 
ketentuan umum Undang-Undang Nomor 41 Tahun 
1999 tentang kehutanan, hutan konservasi diartikan 
sebagai kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang 
mempunyai fungsi pokok pengawetan 
keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta 
ekosistemnya. Pengawetan tumbuhan dan satwa 
sendiri telah tertuang dalam PP RI Nomor 7 tahun 
1999 yang terdiri dari kegiatan inventarisasi jenis, 
pembinaan habitat dan populasi jenis serta 
penyelamatan jenis tumbuhan dan satwa yang dapat 
dilakukan oleh pemerintah, akademisi dan ilmuwan, 
serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bersama 
rakyat. Kegiatan inventarisasi data keanekaragaman 
hayati membutuhkan tanggung jawab yang besar 
dalam hal mengelola keseimbangan antara 
melestarikan fungsi ekologis dan keberlanjutan 
manfaatnya secara ekonomis (Dengen et al., 2018; 
Puspitasari & Budiman, 2018). Namun, dukungan 
akan kegiatan inventarisasi terkait ketersediaan data 
dan informasi keanekaragaman hayati khususnya 
tumbuhan di Hutan Konservasi Dipterokarpa masih 
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cukup terbatas. Pada era perkembangan teknologi 
informasi digital yang begitu pesat, bidang 
informatika memegang peranan penting dalam hal 
kegiatan inventarisasi, pengumpulan, dan 
pengelolaan data secara digital sebagai upaya 
mendukung ilmu pengetahuan dan melestarikan 
potensi serta ketersediaan informasi keanekaragaman 
hayati khususnya di Hutan Konservasi Dipterokarpa 
yang memiliki nilai tambah ekonomi bagi 
masyarakat. E-herbarium menggunakan teknologi 
Application Programming Interface (API) merupakan 
salah satu solusi pemanfaatan teknologi informasi 
digital yang menyediakan informasi terkait berbagai 
macam koleksi tumbuhan sebagai data otentik 
kegiatan penelitian di bidang botani, ekologi, 
taksonomi tumbuhan dan etnobotani. Penelitian ini 
mengimplementasikan gaya arsitektur REST dalam 
pengembangan API sebagai back-end sistem 
informasi administrasi pasien klinik perawatan kulit. 
API yang dikembangkan menggunakan Javascript 
Object Notation (JSON) (Li et al., 2019) sebagai 
standar format dalam komunikasi data serta JSON 
Web Token (JWT) (Rakhmawati et al., 2019) sebagai 
kode otentikasi pengguna sistem. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan API berhasil 
dilakukan untuk pendistribusian data herbarium yang 
tersebar di beberapa laboratorium yang ada di 
indonesia berbasis REST API. 

 
2. TINJAUAN PUSAKA (HEADING 1) 

Dipterocarpaceae (Dipterokarpa) merupakan 
tumbuhan yang mendominasi hutan hujan tropis yang 
ada di Indonesia. Dipterocarpaceae merupakan salah 
satu sub famili dengan jumlah jenis yang banyak dan 
persebaran yang cukup luas. Sub famili ini memiliki 
13 genus dan 470 jenis, 9 genus berada di Indonesia 
yaitu Shorea, Dipterocarpus, Dryobalanops, Hopes, 
Vatica, Cotylelobium, Parashorea, Anisoptera, dan 
Upuna (Ghazoul, 2016; Naher, 2016). Keberadaan 
jenis Dipterokarpa dianggap cukup penting 
dikarenakan kayu dari sub famili ini mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi untuk masyarakat (Abdul 
Malik, 2019). Di Indonesia, penyebaran Dipterokarpa 
dimulai dari daerah Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Lombok, Bali, Sulawesi, hingga Irian. Penyebaran 
jenis Dipterokarpa sangat tergantung pada faktor 
alam yang mempengaruhi pertumbuhannya (EL-
TAGURI & Latiff, 2016; Ghazoul, 2016). Tumbuhan 
jenis Dipterokarpa sebagian besar menyukai tanah 
yang kering, bereaksi asam, bersolum dalam, dan liat 
(EL-TAGURI & Latiff, 2016). Pada kondisi tanah 
yang asam, akar dari jenis Dipterokarpa akan 
berasosiasi dengan ektomikoriza sehingga 
kelangsungan hidupnya masih dapat dipertahankan 
(Brearley, 2011). Meskipun sebagian besar jenis 
Dipterokarpa menyukai tanah yang kering dan asam, 
namun ada juga sebagian kecil yang bisa tumbuh di 
tanah dengan kondisi berkapur, berpasir, dan gambut 
(Brearley, 2011; Das et al., 2018). Dipterokarpa 
menjadi salah satu penyusun utama berbagai tipe 
hutan di dataran rendah dan beberapa diantaranya di 
pegunungan bawah. Keberadaannya berupa pohon-
pohon besar dengan tajuk yang sangat dominan dan 
mempunyai banyak tipe banir (hampir setiap genus 
mempunyai banir yang berbeda). Dipterocarpaceae 

yang terdapat di hutan Melanesia bagian barat 
merupakan suatu hal yang unik. Hal ini disebabkan 
oleh adanya jenis dan marga pohon besar yang 
sedemikian banyak dari satu suku terdapat bersama-
sama di satu tempat (Ghazoul, 2016). Kulit batang 
dari pohon Dipterocarpaceae juga mempunyai 
banyak tipe, contohnya kulit dari keruing yang 
mempunyai banyak lentisel, sedangkan kulit dari 
Vatica dan Cotylelobium biasanya agak licin dan 
terdapat garis horizontal pada kulit batang yang 
hampir mengelilingi batang. Diptorecarpaceae 
memiliki damar yang umumnya berwarna putih, 
kuning, coklat, atau hitam (Brearley et al., 2016). 
Dipterocarpaceae menghasilkan beberapa produk non 
kayu yang bernilai ekonomi untuk masyarakat. 
Produk-produk tersebut diantaranya minyak, damar, 
resin, dan kamper (Suwannasai et al., 2020). Oleh 
karena itu identifikasi tumbuhan berjenis 
Dipterocarpaceae sangat perlu dilakukan. 
Pengidentifikasian tumbuhan berfungsi untuk 
mengetahui kekayaan jenis, habitat, dan distribusi. 
Inventarisasi data dan penyajian informasi seperti ini 
berguna untuk memudahkan dalam pengamatan 
terkait tumbuhan yang akan dilakukan. Demi 
mendukung upaya literasi informasi tumbuhan jenis 
Dipterokarpa sebagai penopang ekonomi diperlukan 
media informasi literasi digital sebagai basis 
pengetahuan yang memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi (ICT). Pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi diantaranya menggunakan 
Application Programming Interface (API) dalam 
bentuk e-herbarium. Dalam pengembangan API 
diperlukan sebuah gaya arsitektur sebagai pedoman 
cara berhubungan antara logic basis data dengan 
logic antarmuka. Salah satu gaya arsitektur 
pengembangan API berbasis web yang menggunakan 
HTTP dalam komunikasi data adalah 
Representational State Transfer (REST) (Thomas & 
Fielding, 2000). Teknologi API merupakan sebuah 
teknologi yang menjadikan internet sebagai pusat 
server untuk mengelola data dan juga aplikasi 
pengguna. Teknologi ini mengizinkan para pengguna 
untuk menjalankan program tanpa instalasi dan 
mengizinkan pengguna untuk mengakses data pribadi 
melalui komputer dengan akses internet 
(Rakhmawati et al., 2019; Santoro et al., 2019). API 
membentuk komponen integral dari ekosistem 
perangkat lunak. Ekosistem perangkat lunak ini telah 
menjadi cara ideal untuk solusi membangun 
perangkat lunak yang besar di atas platform teknologi 
umum (Ofoeda et al., 2019). API layanan web 
menyediakan Port Hyper-Text Transfer Protocol 
(HTTP) untuk pengembang dengan kunci API, 
pengembang dapat mengakses berbagai informasi (Li 
et al., 2019). Teknologi API dapat digunakan untuk 
membuat sebuah media penyimpanan berbasis cloud 
yang menyimpan data koleksi tumbuhan dalam 
bentuk e-herbarium sehingga menjadi sumber bahan 
penelitian dan konservasi penyebaran 
keanekaragaman jenis tumbuhan. E-herbarium 
merupakan literasi digital yang menampilkan bentuk 
dan informasi dari koleksi spesimen tumbuhan yang 
diawetkan (Jain et al., 2015). E-herbarium 
merupakan hasil observasi tumbuhan yang dilakukan 
pada habitat tumbuhan untuk meningkatkan 
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kesadaran masyarakat tentang herbarium (Jain et al., 
2015; Kislov et al., 2017). E-herbarium juga 
menyediakan akses yang cepat, sehingga tidak ada 
kerusakan pada spesimen tumbuhan. Hal ini 
dikarenakan pada e-herbarium banyak orang dapat 
mengerjakan spesimen yang sama secara bersamaan 
(Kovtonyuk et al., 2019). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilakukan di Laboratorium 
Herbarium yang berada di Balai Penerapan Standar 
Instrumen Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Samboja, Kalimantan Timur. Tahapan penelitian 
yang dilakukan ada beberapa tahap yaitu studi 
literatur, pengumpulan data, perancangan, 
pengembangan sistem dan pengujian sistem dan 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pada gambar 1 diatas dijelaskan sebagai berikut: 
1. Studi literature merupakan tahapan peneltian 

yang dilakukan dengan mencari teori-teori 
yang behubungan dengan penelitian, seperti 
Herbarium, API, Dipterokarpa, hutan hujan 
tropis 

2. Pengumpulan data yang dilakukan seperti 
mengumpulkan data-data yang akan di 
gunakan dipenelitian 

3. Perancangan merupakan tahapan rencana 
pengembangan sistem kedalam bentuk desain 
yang memudahkan pengguna melihat rencana 
pengembangan sistem yang akan dibuat.  

4. Pengujian merupakan tahapan yang 
dilakukan dengan menguji sistem yang 
telah dibuat. Apakah sistem telah sesuai 
atau tidak.  

5. Penulisan laporan merupakan tahapan 
penelitian yang terakhir laksanakan dengan 
syarat semua tahapan peneltian dilakukan 
dengan baik dan secara beraturan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN (HEADING 1) 
A. Pengumpulan Data 
pengumpulan data dengan akses langsung database 
yang dimiliki sistem E-Herbarium. Pada gambar 
berikut merupakan struktur tabel herbarium yang 
dimiliki sistem E-Herbarium. Data ini nantinya akan 
dapat diakses melalui RESTful API yang akan 
dibangun.  

 
Gambar 2. Struktur tabel e-Herbarium 

Pada figure 2 merupakan struktur tabel e-herbarium 
yang menjadi dasar untuk pembuatan API e-
herbarium.  
B. Perancangan 
Perancangan sistem merupakan tahapan rencana 
pengembangan sistem ke bentuk desain yang 
digunakan untuk memudahkan pengguna melihat 
rancangan sistem yang dibuat. 
 

1. Flowchart Akses API 
Pada figure 3 menjelaskan alur proses dalam mengakses REST API dan menunjukkan bagaimana sistem 
menangani dan memberi response dari request yang dilakukan oleh pengguna. 
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Gambar 3. Alur API 

C. Implementasi  
Akses Token digunakan melalui permintaan client 
atau aplikasi client kepada sistem informasi E-
Herbarium Herbarium-wanariset. Pengguna dapat 
melakukan akses token sesuai petunjuk yang ada 
pada halaman Generate API Keys. Saat pengguna 
melakukan akses token berikut adalah Source Code 
yang menangani token authorization: 

 
Gambar 4. Source Code Token Handling 

Source Code pada figure 4 menangani otorisasi token 
yang digunakan pengguna atau client. Sebelum token 
dapat digunakan untuk mengakses API, terlebih 
dahulu akan diperiksa kebenaran token, aktivasi 
token, batas penggunaan token, dan masa berlaku 
token. Jika sistem mendapati error maka akan 
mengembalikan request client dengan pesan dalam 
format JSON. Jika akses token telah lolos melalui 

otorisasi akan diteruskan dan di tangani oleh source 
code pada gambar berikut:  

 
Gambar 5. Source Code API Request Handling 

Source code pada figure 5 merupakan fungsi yang 
akan menangani permintaan client sesuai dengan 
argumen yang diberikan dan memberikan results 
dalam format JSON. 

Contoh Request 
api.herbarium/v1/api_token&&name=durian 
Contoh response 
{“name”:“durian”,“family”:“dipterocarpaceae”} 
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Figure 4  Hasil API Request 

Figure 6 adalah format JSON yang dihasilkan jika 
proses otorisasi token dan permintaan API berhasil 
D. Pengujian 

Table 1 Pengujian Request API 
No Skenario 

pengujian 
Test Case Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

penguji
an 

Statu
s 

1.  Melakukan 
Request 

API 
melalui url 
tanpa API 

Key 

api_token:- Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"tok
en_missing"}
“ 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

2.  Melakukan 
Request 

API 
menggunak
an API Key 
yang salah 

api_token: 
h3h3h3h3h

3 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"inv
alid_token"} 
” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

3.  Melakukan 
Request 

API 
menggunak
an API Key 
yang belum 

aktif 

api_token: 
Z8YAXuBj
Zb5svPx9si
wihekisgbh
fPYINNG
Wo1Wa4Y
Ob5tRa5Xy
z29wgkFS

W 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"ke
y_inactive"}” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

4.  Melakukan 
Request 

API 
menggunak
an Api Key 
yang masa 

berlaku 
telah habis 

api_token: 
0vBuvpaou
KJ1xsUMU
AX3AQ2c
WPBdrvyv
FRCEscWq
MtzFa3OX
33ELP4Ag

Q9o1 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"ex
pired_key"} 
” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

5.  Melakukan 
Request 

API 
menggunak
an Api Key 
yang telah 
mencapai 

batas 
pemakaian 

api_token: 
XsqNjI4l0I
VBJ6ivuriz
Onqc9HCIi
fMC2bAE5
gp5MLY3

W9R9QXi3
1cQ609yc 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"rea
ched_limit"} 
” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

6.  Melakukan 
Request 

menggunak
an API Key 
yang benar 

api_token: 
WS39gNj7
5Ej9US0Pv
EpNQFOB
mGkXxKS
OvzERnck
PwSA0kzQ
MXK3Knw

QdM8Hj 

Sisem akan 
membalas 
request 
dengan 
seluruh list 
tanaman dari 
family 
DIPTEROCA
RPACEAE 

Sesuai 
Harapa

n 

Vali
d 

7.  Melakukan 
Request 

menggunak

api_token: 
WS39gNj7
5Ej9US0Pv

Sistem akan 
membalas 
request 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

No Skenario 
pengujian 

Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 
penguji

an 

Statu
s 

an Api Key 
yang benar 

dan 
menambah

kan 
argumen 

yang tidak 
valid 

EpNQFOB
mGkXxKS
OvzERnck
PwSA0kzQ
MXK3Knw

QdM8Hj 
spesiese:ani

soptera 

dengan 
“{"error":"req
uest_invalid",
"message":"c
heck your 
arguments"} 
” 

8.  Melakukan 
Request 

menggunak
an Api Key 
yang benar 

dan 
menambah

kan 
argumen 

yang valid 
namun isi 
argumen 

salah 

api_token: 
WS39gNj7
5Ej9US0Pv
EpNQFOB
mGkXxKS
OvzERnck
PwSA0kzQ
MXK3Knw

QdM8Hj 
species:kuci

ng 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"not
_found"} 
” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

9.  Melakukan 
Request 

menggunak
an Api key 
yang benar 

dan 
menggunak
an argumen 

dan isi 
argumen 

yang salah 

api_token: 
WS39gNj7
5Ej9US0Pv
EpNQFOB
mGkXxKS
OvzERnck
PwSA0kzQ
MXK3Knw

QdM8Hj 
spesies:kuci

ng 

Sistem akan 
membalas 
request 
dengan 
“{"error":"req
uest_invalid",
"message":"c
heck your 
arguments"} 
” 

Sesuai 
harapa

n 

Vali
d 

 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada tabel 1 
dapat dilihat bahwa API e-herbarium yang dibangun 
untuk mendistribusi informasi herbarium dapat 
berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan konsep 
yang direncanakan. 

 
5. KESIMPULAN 
Implementasi REST API pada e-herbarium dapat 
disimpulkan berhasil dengan baik dan sesuai konsep. 
Hasil pengembangan API, data format JSON telah 
dibuat. Mudah dibaca oleh manusia, dapat 
digunakan di berbagai platform, dan dapat dianalisis 
dengan cepat di komputer 
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